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9.1 [bookmark: _TOC_250034]Rangkuman
Berikut peneliti rangkum, hal apa saja yang dilakukan dan didapat dalam proses penelitian dan pengembangan LKS ini.
Penelitian dan pengembangan ini menggunakan tahapan model Borg and Gall (Sugiyono, 2022), dengan tujuan mendapatkan data kevalidan LKS, kepraktisan LKS, dan keefektivan LKS, sehingga dapat menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah angket validitas ahli (ahli media dan ahli materi), angket respon siswa, angket respon guru, angket efektivitas LKS, soal tes kemampuan analogi matematis, wawancara, dan catatan lapangan. Semua instrumen divalidasi oleh ahli. Setelah instrumen divalidasi maka mulai melakukan uji coba.
Uji coba melibatkan 104 siswa kelas X SMAN 18 Garut, 2 orang guru, 3 ahli media, dan 3 ahli materi. Dari uji coba tersebut, didapat data kevalidan LKS, data kepraktisan LKS, dan data keefektivan LKS.
Dari data tersebut dihasilkan bahwa tingkat kevalidan mencapai 85%, artinya LKS berbasis QR Code sangat valid dalam peningkatan kemampuan analogi matematis siswa menengah atas pada materi trigonometri, tingkat kepraktisan mencapai 81%, artinya LKS berbasis QR Code sangat praktis dalam peningkatan kemampuan analogi matematis siswa menengah atas pada materi trigonometri, dan tingkat keefektivan mencapai 92%, artinya LKS berbasis QR Code sangat efektif dalam peningkatan kemampuan analogi matematis siswa menengah atas pada materi trigonometri.

9.2 [bookmark: _TOC_250033]Simpulan
Dari persentase tersebut, maka LKS berbasis QR Code dinyatakan valid, praktis, dan efektif dalam peningkatan kemampuan analogi matematis siswa pada materi trigonometri.
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9.3 [bookmark: _TOC_250032]Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, terdapat implikasi yang dapat di kemukakan secara teoritis dan praktis. Implikasi secara teoritis dari penelitian dan pengembangan ini adalah bahwa setelah dinyatakan valid dan layak digunakan dalam pembelajaran matematika, LKS berbasis QR Code secara praktis dan efektif memberikan pengaruh pada tingkat kemampuan analogi matematis siswa. Sedangkan implikasi secara praktis hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi guru dalam mengajarkan matematika. Beberapa implikasi praktis yang dapat diambil dari penelitian dan pengembangan ini adalah:
a. Pengembangan LKS berbasis QR Code merupakan inovasi dalam bahan ajar yang digunakan pada proses mencapai tujuan pembelajaran. Penggunaan QR Code pada LKS dapat membantu guru dalam menjelaskan materi, dan membantu siswa dalam memahami materi. Selain itu, dengan LKS berbasis QR Code, siswa dapat belajar dimana saja dan kapan saja, tanpa harus menunggu penjelasan dari guru.
b. LKS berbasis QR Code yang dikembangkan ini dapat dijadikan bahan ajar untuk meningkatkan kemampuan analogi matematis siswa. Pada LKS berbasis QR Code ini, tipe soal latihan sudah mengacu pada tahapan berpikir analogi dimana kemampuan tersebut sudah termasuk level berpikir tingkat tinggi (high order thinking). Selain menyajikan tipe soal kemampuan analogi, pada LKS ini juga disajikan tipe soal yang low order thinking dan middle order thinking, sehingga memfasilitasi perbedaan kemampuan matematika siswa.
Secara keseluruhan, implikasi dari penelitian dan pengembangan ini memberikan wawasan berharga bagi pendidik dan pengembang bahan ajar maupun media pembelajaran dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran matematika melalui penggunaan teknologi dan pendekatan pembelajaran yang inovatif.
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9.4 [bookmark: _TOC_250031]Saran
Dari hasil penelitian dan pengembangan ini, peneliti memberikan beberapa rekomendasi sebagai berikut:
a. Bagi Guru Matematika
1) Guru matematika disarankan untuk membuat bahan ajar atau media pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan siswanya. Diharapkan bahan ajar atau media pembelajaran tersebut menggunakan teknologi. Teknologi dalam pembelajaran sebagai bagian dari kebutuhan abad 21. LKS berbasis QR Code dapat menjadi salah satu alternatif bahan ajar dengan menggunakan teknologi.
2) Guru matematika disarankan mulai memberikan soal latihan yang menuntut siswa untuk berpikir tingkat tinggi (high order thinking). Banyak tipe soal yang menuntut siswa untuk berpikir tingkat tinggi, salah satunya soal analogi matematis.
b. Bagi Pengembangan Lanjutan
1) Pengembangan lanjutan diharapkan dapat melanjutkan pengembangan LKS berbasis QR Code ini dalam mengeksplorasi kemampuan matematis lainnya seperti kemampuan komunikasi matematis, koneksi matematis, representasi matematis, atau kemampuan penalaran matematis lainnya, seperti generalisasi atau transduktif, serta melanjutkan pengembangan ini juga dengan materi matematika lainnya.
2) Pengembangan lanjutan diharapkan mencoba tahapan penelitian dan pengembangan lainnya, tidak hanya tahapan dari Borg and Gall, tapi dapat juga menggunakan tahapan seperti 4D, ADDIE, PPE, dan lainnya.
3) Pengembangan lanjutan disarankan dalam pengujian produk pengembangan untuk mengambil sampel yang lebih luas dan beragam, baik dari segi demografi, latar belakang pendidikan, maupun tingkat kemampuan awal siswa.
Dengan rekomendasi ini, diharapkan dapat tercipta lingkungan pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif, dan efektif, sehingga kemampuan matematis siswa dapat meningkat secara optimal.
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kepraktisan LKS, dan data keefektivan LKS.


 


Dari


 


data


 


tersebut


 


dihasilkan


 


bahwa


 


tingkat


 


kevalidan


 


mencapai


 


85%,


 


artinya 


LKS berbasis 


QR Code 


sangat valid dalam peningkatan kemampuan analogi 


matematis siswa menengah atas pada materi trigonometri, tingkat kepraktisan 


mencapai 81%, artinya LKS berbasis 


QR Code 


sangat praktis dalam peningkatan 


kemampuan


 


analogi


 


matematis


 


siswa


 


menengah


 


atas


 


pada


 


materi


 


trigonometri,


 


dan 


tingkat keefektivan mencapai 92%, artinya LKS berbasis 


QR Code 


sangat efektif 


dalam peningkatan kemampuan analogi matematis siswa meneng


ah atas pada 


materi trigonometri.


 


 


9.2


 


Simpulan


 


Dari persentase tersebut, maka LKS berbasis 


QR Code 


dinyatakan valid, 


praktis, dan efektif dalam peningkatan kemampuan analogi matematis siswa pada 


materi trigonometri.
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    BAB V  PENUTUP     9.1   Rangkuman   Berikut peneliti rangkum, hal apa saja yang dilakukan dan didapat dalam  proses penelitian dan pengembangan LKS ini.   Penelitian   dan   pengembangan   ini   menggunakan   tahapan   model   Borg   and   Gall  (Sugiyono, 2022), dengan tujuan mendapatkan data kevalidan LKS, kepraktisan  LKS,   dan   keefektivan   LKS,   sehingga   dapat   menjawab   rumusan   masalah   dan   tujuan  penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini  adalah angket validitas ahli (ahli media dan ahli materi), angket respon siswa,  angket respon guru, angket efektivitas LKS, soal tes kemampuan analogi  matematis,   wawancara,   dan   catatan   lapangan.   Semua   instrumen   divalidasi   oleh   ahli.  Setelah instrumen divalidasi maka mulai melaku kan uji coba.   Uji   coba   melibatkan   104   siswa   kelas   X   SMAN   18   Garut,   2   orang   guru,   3   ahli  media, dan 3 ahli materi. Dari uji coba tersebut, didapat data kevalidan LKS, data  kepraktisan LKS, dan data keefektivan LKS.   Dari   data   tersebut   dihasilkan   bahwa   tingkat   kevalidan   mencapai   85%,   artinya  LKS berbasis  QR Code  sangat valid dalam peningkatan kemampuan analogi  matematis siswa menengah atas pada materi trigonometri, tingkat kepraktisan  mencapai 81%, artinya LKS berbasis  QR Code  sangat praktis dalam peningkatan  kemampuan   analogi   matematis   siswa   menengah   atas   pada   materi   trigonometri,   dan  tingkat keefektivan mencapai 92%, artinya LKS berbasis  QR Code  sangat efektif  dalam peningkatan kemampuan analogi matematis siswa meneng ah atas pada  materi trigonometri.     9.2   Simpulan   Dari persentase tersebut, maka LKS berbasis  QR Code  dinyatakan valid,  praktis, dan efektif dalam peningkatan kemampuan analogi matematis siswa pada  materi trigonometri.             106  

